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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan kombinasi asam humat 40, 60, 

dan 80 gr/ tanaman dan juga blotong 200, 250 dan 300 gr/ tanaman , asam humat 

merupakan suatu senyawa organik yang relatif resisten, bersifat koloidal, berasal 

dari dekomposisi bahan organik, larut dalam basa dan mengendap dalam asam. 

Sedangkan blotong ampas tebu merupakan limbah yang paling tinggi tingkat 

pencemarannya dan menjadi masalah bagi pabrik gula dan masyarakat. 

Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan baku pembuatan kompos 

merupakan salah satu alternatif untuk meminimalisir terjadinya polusi pada tanah. 

Pemberian kompos ampas tebu 4-6 ton/ha dapat mengurangi penggunaan pupuk 

NPK hingga 50%. 

Berdasarkan hasil kombinasi asam humat dan blotong terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai besar dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan didapatkan data 

hasil penelitian, Terjadinya pengaruh asam humat dalam pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai besar pada setiap parameter dengan dosis terbaik 80 

gr/tanaman.Terjadinya pengaruh blotong dalam pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai besar pada setiap patameter dengan dosis 300 gr/tanaman.Adanya interaksi 

antara asam humat dan blotong pada parameter jumlah buah dengan perlakuan 

A3B1 dan hasil terendah pada A1B3. Dan juga pada parameter berat buah per buah 

pada perlakuan A3B1 dan hasil terendah A0B1. 

 


